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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡa Ṡ Es (dengan titik di
atas)

ج  Ja J Je

ح  Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di
bawah)

خ  Kha Kh Ka dan Ha

د Dal D De

ذ Żal Ż Zet (dengan titik di
atas)

ر Ra R Er

ز Za Z Zet

س Sa S Es

ش Sya SY Es dan Ye

ص Ṣa Ṣ Es (dengan titik di
bawah)

ض Ḍat Ḍ De (dengan titik di
bawah)

ط Ṭa Ṭ Te (dengan titik di
bawah)

ظ Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di
bawah)

ع ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik

غ Ga G Ge

ف Fa F Ef
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ق Qa Q Qi

ك Ka K Ka

ل La L El

م Ma M Em

ن Na N En

و Wa W We

هـ Ha H Ha

ء Hamzah ’ Apostrof

ي Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa

diberi tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka

ditulis dengan tanda (’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

اَ  Fatḥah A A

اِ  Kasrah I I

اُ  Ḍammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

اَيْ  Fatḥah dan ya Ai A dan I

اَوْ  Fatḥah dan wau Iu A dan U
Contoh:

كَيْفَ  : kaifa

هَوْلَ  : haula
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan

Huruf
Nama

Huruf dan

Tanda
Nama

ــاَ   ــىَ Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas

ــيِ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas

ـــُو Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas

Contoh:

مَاتَ  : māta

رمََى : ramā

قِيْلَ  : qīla

يَمُوْتُ  : yamūtu

4. Ta Marbūṭah

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang

hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya

adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

رَوْضَةُ الأطْفَال  : rauḍah al-aṭfāl

لَةُ  نَةُ الفَضِيـْ المَدِيْـ : al-madīnah al-fāḍīlah

الحِكْمِةُ  : al-ḥikmah

5. Syaddah (Tasydīd)

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydīd ( dalam transliterasi ini dilambangkan ,(ـّ 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.



viii

Contoh:

ربََّـنَا  : rabbanā

نَا  نَجَّيـْ : najjainā

الحَقُّ  : al-ḥaqq

الحَجُّ  : al-ḥajj

نُـعِّمَ  : nu’’imakh

:عَدُوٌّ  ‘aduwwun

Jika huruf -berى  tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

berharkat kasrah ( ــِ  ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī).

Contoh:

عَلِيّ  : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

عَرَبِيّ  : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال  

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

الشَّمْسُ  : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

الزَّلْزَلةَ  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

الفَلْسَفَة   : al-falsafah

البِلاَدُ  : al-bilādu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
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berupa alif. Contohnya:

تأَْمُرُوْنَ  : ta’murūna

النَّوءُ  : al-nau’

شَيْءٌ  : syai’un

أمُِرْتُ  : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran

(dari al-Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fī ẓilāl al-Qur’ān

Al-Sunnah qabl al-tadwīn

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab

9. Lafẓ al-Jalālah (الله )

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal),

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

دِيْنُ االلهِ  : dīnullāh

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

هُمْ فِيْ رحَْمَةِ االلهِ  : hum fī raḥmatillāh

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
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penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan

(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa mā Muḥammadun illā rasūl

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs

Abū Naṣr al-Farābī

Al-Gazālī

Al-Munqiż min al-Ḍalāl
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ABSTRAK

Khali, Tarisa. 2025. “Implementasi Metode Fashohati dalam pembelajaran
membaca Al-Qur’an di TPQ Asy-Syafi’iyyah Bendan Kota Pekalongan”.
Skripsi. Pekalongan. Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K. H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Dr. Ahmad Ta’rifin, M. A.

Kata Kunci: Implementasi, Metode Fashohati, Membaca Al-Qur’an
Skripsi ini membahas tentang Implementasi Metode Fashohati dalam

pembelajaran membaca Al-Qur’an di TPQ Asy-Syafi’iyyah Bendan Kota
Pekalongan. Penelitian ini di latarbelakangi oleh adanya beberapa peserta didik di
TPQ Asy-Syafi’iyyah yang mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur’an.
Dengan ini TPQ memperlukan metode yang tepat dalam membaca Al-Qur’an pada
peserta didik yaitu dengan menggunakan metode fashohati. Rumusan Masalah pada
penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagaimana perencanaan metode Fashohati
dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an di TPQ Asy Syafi’iyyah Bendan kota
Pekalongan?, Bagaimana pelaksanaan metode Fashohati dalam pembelajaran
membaca Al-Qur’an di TPQ Asy Syafi’iyyah Bendan kota Pekalongan?,
Bagaimana evaluasi metode Fashohati dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an di
TPQ Asy Syafi’iyyah Bendan kota Pekalongan?. Kemudian untuk Tujuan
Penelitian pada Rumusan Masalah ini adalah Untuk mengetahui perencanaan
metode Fashohati dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an di TPQ Asy
Syafi’iyyah Bendan kota Pekalongan, Untuk mengetahui pelaksanaan metode
Fashohati dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an di TPQ Asy Syafi’iyyah
Bendan kota Pekalongan, Untuk mengidentifikasi evaluasi metode Fashohati
dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an di TPQ Asy Syafi’iyyah Bendan kota
Pekalongan. Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif dengan
pendekatan yang digunakan penelitian yang bersifat deskriptif. Adapun teknik
pengambilan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber
data primer yaitu guru pengajar TPQ, kepala TPQ dan siswa TPQ. Selain itu masuk
dalam sumber data sekunder. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa
perencanaan metode fashohati dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an di TPQ
Asy-Syafi’iyyah Bendan mulai dari pemilihan guru pengajar masing-masing jilid
dan pengelompokkan siswa. Pelaksanaan berjalan dengan cukup baik sesuai tujuan.
Evaluasi Metode Fashohati dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an di TPQ Asy-
Syafi’iyyah Bendan Kota Pekalongan dalam bentuk evaluasi formatif, sumatif dan
sikap. Evaluasi formatif berupa tanya jawab kepada siswa seputar pelajaran yang
ada di jilid seperti huruf-huruf hijaiyah. Evaluasi sumatif berupa tes lisan dengan
siswa membaca jilid dengan kepala TPQ ketika akan naik level dan setiap siswa
maju hasilnya ditulis dalam kartu prestasi, kemudian tes akhir pembelajaran atau
ulangan catur wulan (cawu). Evaluasi sikap berdasarkan sopan santun siswa selama
pembelajaran dan hasil akhir dari pembelajaran.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kemampuan untuk membaca Al-Qur'an dengan tepat dapat diperoleh

melalui proses pendidikan. Umumnya, pendidikan dipandang sebagai upaya

untuk memperbaiki perilaku atau sikap individu, baik dalam konteks pribadi,

sosial, maupun lingkungan sekitarnya. Di samping itu, pendidikan adalah suatu

aktivitas yang senantiasa beriringan dengan setiap individu. Manusia

memerlukan pendidikan sejak mereka dilahirkan atau pada saat mereka

memulai kehidupan di dunia ini. Pendidikan merupakan suatu usaha yang

terencana dalam setiap pelaksanaannya dan selalu terkait dengan

pengembangan diri manusia, yang pada akhirnya berperan dalam mewujudkan

peserta didik menjadi versi terbaik dari diri mereka dalam proses

pertumbuhannya (Masang, 2021: 19).

Menurut As-Syaibani yang dikutip oleh Desti Widianti, dunia pendidikan

sangat luas, yang berarti pendidikan tidak terbatas pada aspek pendidikan

umum saja, tetapi juga mencakup pendidikan keagamaan. Kedua jenis

pendidikan ini memiliki peran yang signifikan dalam perkembangan individu

(Widiani, 2018: 192). Fungsi utama dari pendidikan agama tidak jauh berbeda

dari fungsi pendidikan umum, yaitu mencakup arahan, pengajaran, pelatihan,

pengasuhan, serta pengawasan yang berlaku di dalam konteks agama, baik itu

Islam maupun agama lain yang ada di Indonesia. Pendidikan agama berperan

sebagai pedoman hidup dan contoh perilaku yang
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baik dalam interaksi antara individu dan kelompok, serta berkontribusi

pada integrasi sosial individu dan sosial (Al Jufri, 2019: 2-3).

Selain itu, Sudiyono menyatakan bahwa pendidikan keagamaan

berkaitan dengan aspek perkembangan manusia, yang didukung oleh berbagai

ajaran agama dan memiliki tujuan yang jelas bagi setiap pengikutnya.

Pendidikan kegamaan ataupun umum memiliki beberapa komponen penting,

salah satu komponen penting adalah keterampilan membaca dan menulis

(Sudiyono, 2009: 10).

Al-Qur'an salah satu kitab Allah SWT yang berisi bacaan-bacaan

sempurna dan merupakan bukti kebesaran Allah SWT sebagai tuhan satu-

satunya dimuka bumi ini, yang diturunkan melalui perantara malaikat Jibril dan

disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW yang menjadi pedoman hidup

umat manusia. Al-Qur’an sendiri sebagai sumber pengetahuan dari tata aturan

kehidupan sampai hal pendidikan. Al-Qur’an dijadikan sebagai perenungan

dalam penggalian nilai filosofi pendidikan (Qowim, 2020: 49).

Membaca Al-Qur’an adalah bentuk ibadah kepada Allah SWT. Maka

dari itu, penting untuk mengajarkan keterampilan membaca Al-Qur’an kepada

anak-anak dari usia dini sehingga mereka diharapkan bisa membaca,

memahami, dan menerapkan Al-Qur’an dengan tepat saat mereka dewasa.

Keterampilan membaca Al-Qur’an ini harus menjadi bagian dari kurikulum di

seluruh jenis institusi pendidikan, baik formal maupun non-formal (Fauzan,

2015: 20). Salah satu institusi pendidikan informal yang memiliki peranan
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penting dalam meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur’an bagi anak-

anak dan pelajar adalah Taman Pendidikan Al-Qur’an (Oktrifianty, 2021: 42).

Taman Pendidikan Al-Qur’an merupakan lembaga pendidikan yang

memberikan pengetahuan agama secara nonformal yang mendukung siswa

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an. Lembaga ini juga

mengajarkan dasar-dasar akidah yang terdapat dalam ajaran Islam kepada

anak-anak dan remaja. Di samping itu, lembaga ini berkontribusi dalam

memperkuat pengalaman spiritual di masyarakat, sehingga mampu mencetak

generasi muda yang lebih baik dengan pendekatan Islam dan menanamkan

karakter religius sejak usia dini (Nabilah & Sahrul Hidayah, 2022: 1917).

Metode merupakan langkah atau cara dalam proses belajar yang

mempertimbangkan keseluruhan sistem atau aturan yang ada di lembaga

pendidikan, salah satunya adalah lembaga taman pendidikan Al-Qur’an

(Tahrim et al., 2021:93).

Metode Fashohati merupakan salah satu metode yang digunakan dalam

proses pembelajaran membaca Al-Qur’an di sebagian TPQ kota Pekalongan.

Metode Fashohati dirancang agar lebih ringkas dan mudah, sehingga lebih

gampang dipahami. TPQ Asy-Syafi’iyyah Bendan kota Pekalongan sebagai

salah satu lembaga yang menerapkan metode fashohati didalam pembelajaran

membaca Al-Qur’an. Agar dapat terus mengembangakan kemampuan siswa

dalam membaca Al-Qur’an dengan mudah.

Persoalan ini menjadi hal yang harus diperhatikan secara mendalam

karena ditemukan beberapa siswa TPQ Asy-Syafi’iyyah Bendan yang belum
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bisa ataupun lancar membaca Al-Qur’an. Dengan berbagai latar belakang

kesulitan didalam membaca Al-Qur’an. Maka perlunya, lembaga pendidikan

menanggulanginya dengan beberapa cara yang dapat mengembangkan siswa

tersebut. Salah satunya TPQ dapat memperbaharui metode yang digunakan

didalam pembelajaran membaca Al-Qur’an.

Dengan demikian, berdasarkan dari penjelasan di atas penulis ingin

melakukan penelitian tentang “IMPLEMENTASI METODE FASHOHATI

DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA AL-QUR’AN DI TPQ ASY-

SYAFI’IYYAH BENDAN KOTA PEKALONGAN

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi permasalahan di

TPQ sebagai berikut:

1. Terdapat beberapa kesulitan siswa didalam membaca Al-Qur’an

2. Perencanaan metode fashohati dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an di

TPQ Asy-Syafi’iyyah Bendan Kota Pekalongan

3. Pelaksanaan metode fashohati dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an di

TPQ Asy-Syafi’iyyah Bendan Kota Pekalongan

4. Evaluasi metode fashohati dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an di TPQ

Asy-Syafi’iyyah Bendan Kota Pekalongan

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas menjadi fokus permasalahan, sehingga

penulis membatasi penelitian ini siswa jilid 1 dan jilid 2 TPQ Asy-Syafi’iyyah

Bendan Kota Pekalongan.
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1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, ada beberapa hal

yang menjadi fokus permasalahan dan akan dikaji dalam penelitian ini

permasalahan tersebut antara lain :

1. Bagaimana perencanaan metode Fashohati dalam pembelajaran membaca

Al-Qur’an di TPQ Asy Syafi’iyyah Bendan kota Pekalongan?

2. Bagaimana pelaksanaan metode Fashohati dalam pembelajaran membaca

Al-Qur’an di TPQ Asy Syafi’iyyah Bendan kota Pekalongan?

3. Bagaimana evaluasi metode Fashohati dalam pembelajaran membaca Al-

Qur’an di TPQ Asy Syafi’iyyah Bendan kota Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah tersebut, adapun tujuan dari penelitian

implementasi metode Fashohati dalam pembelajaran Al-Qur’an di TPQ Asy

Syafi’iyyah Bendan kota Pekalongan, sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui perencanaan metode Fashohati dalam pembelajaran

membaca Al-Qur’an di TPQ Asy Syafi’iyyah Bendan kota Pekalongan

2. Untuk mengetahui pelaksanaan metode Fashohati dalam pembelajaran

membaca Al-Qur’an di TPQ Asy Syafi’iyyah Bendan kota Pekalongan

3. Untuk mengidentifikasikan evaluasi metode Fashohati dalam pembelajaran

membaca Al-Qur’an di TPQ Asy Syafi’iyyah Bendan kota Pekalongan
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1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1.6.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukkan bagi peneliti

selanjutnya yang akan meneliti, selain itu juga dapat dijadikan

pengetahuan serta sumber wawasan dalam bidang Pendidikan Agama

Islam, dan ilmu pengetahuan lainnya mengenai implementasi metode

Fashohati dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an.

1.6.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini memiliki manfaat yang signifikan bagi peneliti,

karena bertujuan untuk memberikan pengetahuan mengenai

implementasi metode Fashohati dalam pembelajaran membaca Al-

Qur’an. Penelitian ini tidak hanya memberikan manfaat bagi peneliti,

tetapi juga diharapkan agar dapat bermanfaat bagi para instruktur di TPQ,

terutama ustadz dan ustadzah yang mengajar, ketika ingin memberikan

inovasi lebih dalam pembelajaran Al-Qur’an. Hasil penelitian ini juga

diharapkan dapat menjadi panduan bagi lembaga pendidikan Al-Qur’an

maupun pemerintah dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa

(santri) terutama pada penulisan huruf-huruf hijaiyah maupun penulisan

bahasa arab lainnya.
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BAB V

PENUTUP

5.1  Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada

bab sebelumnya terkait Implementasi Metode Fashohati dalam pembelajaran

membaca Al-Qur’an di TPQ Asy-Syafi’iyyah Bendan Kota Pekalongan, maka

peneliti menarik kesimpulan Implementasi Metode Fashohati dalam

pembelajaran membaca Al-Qur’an di TPQ Asy-Syafi’iyyah Bendan Kota

Pekalongan sebagai berikut:

1. Perencanaan dalam Implementasi Metode Fashohati dalam pembelajaran

membaca Al-Qur’an di TPQ Asy-Syafi’iyyah Bendan Kota Pekalongan

dimulai pemilihan guru pengajar masing-masing jilid pada awal tahun

pelajaran, guru mengikuti pelatihan bimtek fashohati, pengelompokkan

siswa berdasarkan usia dan kemampuan siswa oleh guru pengajar,

menentukan tujuan pembelajaran yang jelas dan spesifik baik dalam jangka

pendek (misalnya tujuan pertemuan atau sesi pelajaran agar siswa mahir

dalam membaca Al-Qur’an beserta makhorijul huruf dan tajwidnya)

maupun tujuan jangka panjang (misalnya siswa dapat menerapkan ilmu

agama yang didapatkan selama belajar bertahun-tahun di TPQ Asy-

Syafi’iyyah Bendan, menentukan media dan sumber belajar yang digunakan

seperti jilid fashohati, menyiapkan penilaian berupa tes lisan ketika siswa

akan naik ke tingkatan selanjutnya dengan kepala TPQ dan tes tertulis setiap

4 bulan sekali atau percawuan. Perencanaan pembelajaran selanjutnya
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adalah mengatur waktu pembelajaran setiap harinya dari mulai pukul 16.30-

17.30, serta mempersiapkan kegiatan pembelajaran dan merefleksi atau

evaluasi yang digunakan.

2. Pelaksanaan Implementasi Metode Fashohati dalam pembelajaran

membaca Al-Qur’an di TPQ Asy-Syafi’iyyah Bendan Kota Pekalongan

terdiri dari tiga tahap yaitu tahap pendahuluan, tahap inti dan tahap penutup.

Adapun Implementasi Metode Fashohati dalam pembelajaran membaca Al-

Qur’an dengan Teknik penyampaiannya dengan konvensional yaitu siswa

maju satu persatu untuk membaca Al-Qur’an. Jilid siswa menggunakan jilid

Fashohati 1-6.

3. Evaluasi Implementasi Metode Fashohati dalam pembelajaran membaca

Al-Qur’an di TPQ Asy-Syafi’iyyah Bendan Kota Pekalongan dalam bentuk

evaluasi formatif, sumatif dan sikap. Evaluasi formatif berupa tanya jawab

kepada siswa seputar pelajaran yang ada di jilid seperti huruf-huruf hijaiyah.

Evaluasi sumatif berupa tes lisan dengan siswa membaca jilid dengan kepala

TPQ ketika akan naik level dan setiap siswa maju hasilnya ditulis dalam

kartu prestasi, kemudian tes akhir pembelajaran atau ulangan catur wulan

(cawu). Evaluasi sikap berdasarkan sopan santun siswa selama

pembelajaran.

5.2 Saran

Setelah melakukan penelitian di TPQ Asy-Syafi’iyyah Bendan Kota

Pekalongan terkait Implementasi Metode Fashohati dalam pembelajaran
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membaca Al-Qur’an di TPQ Asy-Syafi’iyyah Bendan Kota Pekalongan.

Adapun .saran yang dapat peneliti kemukakan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagi TPQ

Secara umum perlu adanya penambahan dokumen tertulis seperti

modul atau juknis mengenai Implementasi Metode Fashohati dalam

pembelajaran membaca Al-Qur’an walaupun hanya sekedar di TPQ.

Sehingga dapat terarah dengan baik.

2. Bagi Pengajar

Guru pengajar diharapkan dapat memanfaatkan media yang lebih

bervariasi lagi sehingga siswa cepat memahami apa yang disampaikan.

3. Bagi Peneliti selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya untuk lebih dalam mengkaji terkait

Implementasi Metode Fashohati dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an

di TPQ Asy-Syafi’iyyah Bendan Kota Pekalongan
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